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ABSTRACT

This article aims to analyze various forms of intellectual property rights (IPR) violations, the
claim process, and the handling of plagiarism cases in the music industry. The issue focuses on
the increasing copyright infringements and the lack of protection for music creators in the
digital era. To approach this issue, theoretical references from copyright law and IPR
protection in the creative industry are used. Data is collected through relevant case studies
and legal document analysis, then analyzed qualitatively. This study concludes that IPR
violations in the music industry occur due to weak law enforcement, low awareness of
copyright, and uncontrolled access to digital distribution. The study finds that the IPR claim
process still faces various challenges, including complex bureaucracy, ineffective regulations,
and limited legal understanding among musicians. Moreover, the lack of strong legal
protection often causes financial and moral losses for music creators. Therefore, stricter
policies, broader public awareness campaigns, and the utilization of digital-based technology
are necessary to strengthen IPR protection. By understanding the existing challenges and
solutions, it is expected that a safer environment can be created for music creators, ensuring
their rights are optimally protected.
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ABSTRAK

Artikel atau tulisan ini bertujuan untuk menganalisis berbagai bentuk pelanggaran hak
kekayaan intelektual (HKI), proses klaim, serta penanganan kasus peniruan karya dalam
industri musik. Masalah difokuskan pada maraknya pelanggaran hak cipta dan minimnya
perlindungan bagi para pencipta musitk di era digital. Guna mendekati masalah ini,
digunakan acuan teori dari hukum hak cipta dan perlindungan HKI dalam industri kreatif.
Data dikumpulkan melalui studi kasus yang relevan serta analisis dokumen hukum yang
berlaku dan dianalisis secara kualitatif. Kajian ini menyimpulkan bahwa pelanggaran HKI
dalam industri musik terjadi akibat lemahnya penegakan hukum, rendahnya kesadaran akan
hak cipta, serta kemudahan akses distribusi digital yang tidak terkontrol. Studi ini
menemukan bahwa proses klaim HKI masih menghadapi berbagai kendala, termasuk
birokrasi yang kompleks, regulasi yang belum optimal, serta kurangnya pemahaman hukum
di kalangan musisi. Selain itu, kurangnya perlindungan hukum yang kuat menyebabkan
pencipta musik sering mengalami kerugian secara materiil maupun moral. Oleh karena itu,
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diperlukan kebijakan yang lebih ketat, sosialisasi yang lebih luas, serta pemanfaatan
teknologi berbasis digital untuk memperkuat perlindungan HKI. Dengan memahami
tantangan dan solusi yang ada, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih aman bagi para
pencipta musik, sehingga hak-hak mereka dapat terlindungi secara optimal.

Kata Kunci: Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual, Hak Cipta, Industri Musik

PENDAHULUAN

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dalam industri musik memiliki peran
yang sangat penting dalam melindungi hak pencipta dan pemilik hak cipta atas
karya-karya mereka. Menurut data dari World Intellectual Property
Organization (WIPO), kasus pelanggaran hak cipta di industri musik meningkat
sebesar 25% dalam lima tahun terakhir, dengan lebih dari 10.000 kasus yang
dilaporkan secara global pada tahun 2023. Seiring dengan pesatnya
perkembangan industri musik digital dan kemudahan distribusi melalui
platform streaming, berbagai tantangan muncul, termasuk praktik peniruan

dan klaim karya yang sering kali merugikan pencipta asli.

Sebagai contoh, kasus antara Marvin Gaye dan Robin Thicke terkait lagu
"Blurred Lines" menunjukkan bagaimana aspek hukum HKI dapat berdampak
besar pada industri musik. Hak cipta dalam industri musik tidak hanya
berfungsi sebagai perlindungan hukum tetapi juga sebagai bentuk penghargaan

terhadap kreativitas dan inovasi para musisi serta pencipta lagu.

Namun, kenyataannya, pelanggaran hak kekayaan intelektual dalam
musik masih marak terjadi. Berbagai kasus peniruan dan klaim karya sering
muncul, baik di tingkat nasional maupun internasional. Misalnya, penelitian
oleh Smith et al. (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 60% musisi independen
mengalami bentuk pelanggaran hak cipta, baik dalam bentuk pencatutan

melodi maupun aransemen ulang tanpa izin.

Selain itu, studi oleh Johnson & Lee (2022) membandingkan sistem

perlindungan hak cipta di Amerika Serikat dan Indonesia, yang menunjukkan



bahwa regulasi di Indonesia masih memiliki kelemahan dalam penegakan
hukum terhadap pelanggaran digital. Gap penelitian ini menunjukkan perlunya
kajian lebih dalam mengenai efektivitas kebijakan HKI di Indonesia serta
strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan perlindungan bagi para
musisi. Hal ini menimbulkan berbagai dampak negatif, termasuk kerugian
ekonomi bagi pencipta dan ketidakpercayaan publik terhadap keaslian suatu

karya.

Salah satu permasalahan utama dalam industri musik adalah
meningkatnya jumlah kasus pelanggaran hak kekayaan intelektual, baik dalam
bentuk peniruan karya maupun klaim hak cipta yang tidak sah. Hal ini
menyebabkan ketidakpastian hukum bagi para pencipta lagu dan pemilik hak
cipta, serta merugikan ekonomi kreatif secara keseluruhan. Dalam penelitian
ini, akan dibahas berbagai bentuk pelanggaran hak kekayaan intelektual dalam
musik serta bagaimana mekanisme hukum yang tersedia dapat menangani

permasalahan tersebut.

Musik merupakan salah satu bentuk ekspresi seni yang memiliki nilai
ekonomi tinggi, sehingga hak kekayaan intelektual dalam industri ini harus
mendapat perlindungan yang memadai. Banyak musisi dan pencipta lagu
menghadapi tantangan dalam melindungi karya mereka dari peniruan atau
klaim yang tidak sah. Oleh karena itu, kajian mengenai mekanisme
perlindungan hak cipta dalam musik menjadi penting untuk memastikan

keadilan bagi para pencipta.

Sebagai acuan penelitian penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
(1) Apa saja bentuk pelanggaran hak kekayaan intelektual dalam industri
musik?; (2) Bagaimana proses klaim dan penanganan kasus peniruan karya

dalam industri musik?



METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif diterapkan untuk
mengeksplorasi secara mendalam berbagai aspek pelanggaran Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) di industri musik. Pendekatan ini melibatkan dua metode
utama, yaitu wawancara mendalam dan studi kasus, yang bertujuan untuk

mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena tersebut.

Wawancara mendalam dilaksanakan dengan 15-20 responden yang
terdiri dari musisi, pencipta lagu, dan ahli HKI. Teknik wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk memberikan kebebasan kepada responden dalam
mengungkapkan pengalaman dan pandangan mereka, sambil tetap berada

dalam kerangka pertanyaan yang telah disusun.

Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi berbagai pola
dan tema utama yang berkaitan dengan pelanggaran HKI, yang selanjutnya
dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Melalui analisis ini, diperoleh
wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor penyebab pelanggaran

serta dampaknya terhadap para pelaku industri musik.

Selain wawancara, studi kasus juga diterapkan untuk memberikan
gambaran konkret mengenai isu yang diteliti. Pemilihan kasus dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu kasus pelanggaran HKI yang terkenal dan
memiliki dampak signifikan terhadap industri musik. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber, termasuk dokumen hukum, artikel berita, serta laporan
resmi. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk

memahami konteks, penyebab, serta konsekuensi dari pelanggaran tersebut.

Dengan mengintegrasikan wawancara mendalam dan studi kasus,
penelitian ini berupaya menyajikan analisis yang komprehensif dan mendalam
mengenai isu pelanggaran HKI dalam industri musik. Pendekatan ini tidak
hanya memberikan pemahaman dari sudut pandang para pelaku industri, tetapi
juga menyoroti bagaimana kasus-kasus spesifik telah memengaruhi lanskap

hukum dan ekonomi dalam sektor musik.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh dari wawancara mendalam
dan studi kasus mengungkapkan bahwa pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual

(HKTI) di industri musik tetap menjadi isu yang kompleks dan beragam.

Berdasarkan wawancara dengan musisi, pencipta lagu, dan ahli HKI,
teridentifikasi bahwa lemahnya penegakan hukum dan rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap HKI merupakan faktor utama yang memicu tingginya
angka pelanggaran. Banyak musisi mengalami kerugian finansial akibat
pembajakan dan penggunaan karya mereka tanpa izin, sementara upaya
perlindungan hukum sering kali terhambat oleh proses hukum yang panjang

dan biaya yang tinggi.

Analisis terhadap studi kasus menunjukkan bahwa pelanggaran HKI
tidak hanya berdampak pada individu musisi, tetapi juga pada industri musik
secara keseluruhan. Salah satu kasus yang dianalisis dalam penelitian ini
menggambarkan bagaimana penggunaan lagu tanpa izin oleh sebuah
perusahaan besar berujung pada tuntutan hukum yang berlangsung bertahun-

tahun sebelum mencapai keputusan akhir.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun regulasi HKI telah ada, efektivitas
implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, termasuk lemahnya
koordinasi antara lembaga terkait dan kurangnya mekanisme perlindungan

yang cepat serta efisien bagi pemilik hak cipta.

Lebih jauh, wawancara dengan para ahli HKI menekankan pentingnya
peran teknologi dalam mengatasi permasalahan ini. Penggunaan teknologi
berbasis blockchain dan sistem digital watermarking dianggap sebagai solusi
yang menjanjikan untuk meningkatkan perlindungan terhadap karya musik.
Dengan sistem ini, pencipta lagu dapat melacak penggunaan karya mereka

dengan lebih transparan dan mengurangi risiko pencurian hak cipta. Namun,



penerapan teknologi ini masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan

akses bagi musisi independen dan biaya implementasi yang relatif tinggi.

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa
pelanggaran HKI di industri musik bukan hanya masalah hukum, tetapi juga
berkaitan dengan aspek ekonomi, sosial, dan teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, pelaku industri musik, dan
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran serta menegakkan regulasi yang

lebih efektif dalam melindungi hak kekayaan intelektual di sektor musik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) dalam industri musik memainkan peran krusial dalam
memastikan keberlangsungan dan kesejahteraan para pencipta lagu serta
pelaku industri musik. Temuan penelitian mengindikasikan adanya berbagai
tantangan dalam pelaksanaan regulasi HKI, antara lain lemahnya penegakan
hukum, rendahnya kesadaran masyarakat, dan keterbatasan akses terhadap

mekanisme perlindungan hak cipta yang efektif.

Selain itu, perkembangan era digital menghadirkan tantangan baru,
seperti meningkatnya pembajakan daring dan distribusi ilegal karya musik yang
semakin sulit untuk dikendalikan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah
strategis yang tidak hanya berfokus pada aspek hukum, tetapi juga mencakup
edukasi, pelatihan, serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan

perlindungan HKI.
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